ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PADA  PT. KURNIA TUNGGAL NUGRAHA  
CABANG SUNGAI PIRING

MEILISA SYELVIANI
meilisasyelviani2@gmail.com 

ABSTRACT

	The purpose of the research is to know which factors influence the work productivity of PT. Kurnia Tunggal Nugraha Branch of Sungai Piring of Indragiri Regency and to know the analysis of the most dominant independent variable influence the dependent variable. Data analysis using multiple linear regression equation. The result of simple regression analysis for the dependent variable of work morale obtained by the equation Y = 0.990 + 0.618 X1 + 0.383 X2 with the value (adjusted R2) obtained for 0.996 or 99.6% and F arithmetic of 31.511> from F table of 3.327. The magnitude of significance of 0.000 which means smaller than 0.05. This shows that simultaneously the influence of wage and incentive variables as a whole has a dominant value in affecting employee productivity this is obtained from the coefficient of determination (adjusted r2) of 0.996 or in other words only 99.6% variation of morale variables can affect independent variable (wages) while the remaining of 0.4% influenced by factors outside the factors of independent variables referred.
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ABSTRAKSI

Tujuan penelitian adalah mengetahui faktor-faktor mana yang lebih mempengaruhi produktivitas kerja karyawan PT. Kurnia Tunggal Nugraha Cabang Sungai Piring Kabupaten Indragiri dan untuk mengetahui analisis variabel independen paling dominan mempengaruhi variabel dependen. Analisis data menggunakan persamaan regresi linier berganda. Hasil analisis regresi sederhana untuk variabel dependen semangat kerja diperoleh persamaan Y = 0.990 + 0.618 X1 + 0.383 X2  dengan nilai (adjusted R2) yang diperoleh sebesar 0,996 atau  99,6% dan F hitung sebesar 31.511 > dari F tabel sebesar 3.327.  Besarnya signifikansi 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan pengaruh variabel upah dan insentif secara keseluruhan memiliki nilai yang dominan dalam  mempengaruhi produktivitas kerja karyawan hal ini diperoleh dari koefisien determinasi (adjusted r2) sebesar 0,996 atau dengan kata lain  hanya sebesar  99,6% variasi variabel semangat kerja dapat mempengaruhi variabel independen (upah) sedangkan sisa nya sebesar 0,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar faktor-faktor  variabel bebas dimaksud. 

Kata Kunci: Upah, Insentif dan Kinerja Karyawan.
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A.	PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Produktivitas kerja diartikan sebagai efesiensi dari penggunaan sumber daya untuk menghasilkan keluaran (output). Lebih lanjut produktivitas merupakan rasio yang berhubungan dengan keluaran (barang atau jasa) terhadap satu atau lebih dari masukan (input)yang menghasilkan keluaran tersebut. Lebih spesifik produktivitas adalah volume masukan yang sebenarnya secara fisik pula. Dengan kata lain produktivitas sebagai perbandingan antara totalitas keluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas masukan selama periode tersebut Isyandi, (2006 ; 161). Produktivitas kerja merupakan salah satu alat ukur yang dapat menentukan penilaian terhadap prestasi kerja seseorang, disamping terdapat beberapa kriteria lainnya. Untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan, setiap organisasi atau perusahaan harus mengetahui tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja tersebut.
	Dari pendapat diatas menunjukan bahwa produktivitas kerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan berdasarkan ukuran satuan waktu, seperti per jam, per hari, per bulan dan per tahun. Produktivitas kerja karyawan perlu dipertahankan dan ditingkatkan, karena kurangnya perhatian dari pimpinan terhadap karyawan sangat dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Untuk itu perlu adanya perhatian dan usaha-usaha yang ditempuh perusahaan untuk meningkatkan semangat kerja karyawan, dengan begitu produktivitas kerja karyawan akan meningkat pula.
Telah dikemukakan diatas bahwa produktivitas adalah kemampuan seseorang karyawan untuk menghasilkan Outputpada periode waktu tertentu. Sebagaiman diketahui, setiap organisasi/perusahaan selalu menginginkan produktivitas kerja yang tinggi, efesiensi dan efektivitas. Namun, tanpa memperhatikan faktor-faktor yang menentukan atau mempengaruhi produktivitas, sukar kiranya kita menggariskan strategi, kebijaksanaan dan taktik mencapai produktivitas tersebut.
Perhatian terhadap tenaga kerja terutama sekali menyangkut dengan kesejahteraan mereka yakni berkaitan dengan pemberian kompensasi atau balas jasa kepada setiap karyawan. Kebijakan kompensasi yang kurang tepat seperti pemberian gaji atau upah yang kurang memadai dapat mempengaruhi terhadap semangat kerja menjadi menurun yang pada akhirnya menurunkan produktivitas kerja mereka. Kemudian upaya-upaya yang ditempuh untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan dapat pula dilakukan melalui pelatihan kepada karyawan dan juga termasuk kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh atasan atau pimpinan.
Bagi PT. Kurnia Tunggal Nugraha Cabang Sungai Piring, berdasarkan keterangan dari perusahaan, upaya-upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan telah dilakukan melalui berbagai kebijakan yang ditempuh terutama sekali kebijakan pemberian kompensasi. Akan tetapi kenyataannya, produktivitas kerja karyawan belum juga tercapai secara optimum sehingga mempengaruhi terhadap pencapaian tujuan perusahaan.
PT. Kurnia Tunggal Nugraha Cabang Sungai Piring adalah perusahaan yang bergerak dibidang  kopra, yang mana kini perusahaan tersebut memperkerjakan tenaga kerja sebanyak 30 orang. Sedangkan ditinjau dari tingkat pendidikan karyawan menunjukkan sebagian besar tamat Sekolah Menengah Atas (SMA), kemudian Sekolah Menengah Pertama (SMP). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman berikut ini.

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi pokok permasalahan didalam penelitian ini yaitu : “Faktor-Faktor apa yang menyebabkan belum optimalnya produktivitas kerja karyawan PT. Kurnia Tunggal Nugraha Cabang Sungai Piring selama beberapa tahun terakhir, khususnya pada tahun 2016”?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor mana yang lebih mempengaruhi produktivitas kerja karyawan PT. Kurnia Tunggal Nugraha Cabang Sungai Piring Kabupaten Indragiri dan untuk mengetahui analisis variabel independen paling dominan mempengaruhi variabel dependen.


B. 	TELAAH PUSTAKA
Pengertian Upah
Upah merupakan faktor yang sangat penting bagi perusahaan, karena jumlah upah atau balas jasa yang diberikan perusahaan kepada karyawannya akan mempunyai pengaruh yang tidak kecil terhadap jalannya perusahaan. Upah yang dimaksud disini adalah balas jasa yang berupa uang atau balas jasa lain yang diberikan lembaga atau organisasi perusahaan kepada pekerjanya. Pemberian upah atau balas jasa ini dimaksud untuk menjaga keberadaan karyawan di perusahaan, menjaga semangat kerja karyawan dan tetap menjaga kelangsungan hidup  perusahaan yang akhirnya akan memberi manfaat kepada masyarakat. Ada beberapa pengertian mengenai upah yang dikemukakan oleh ketentuan peraturan perundangan dan beberapa ahli, antara lain :
a. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan. Dalam Bab I Pasal 1 angka 30 dijelaskan Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya, atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan.
b. Dalam Bab X Bagian Kedua tentang Pengupahan Pasal 88 diatur sebagai berikut :
1) Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh penghasilan yang memenuhi penghidupan yang layak bagi kemanusian.
2) Untuk mewujudkan penghasilan yang memenuhi penghidupan yang layak bagi kemanusiaan sebagaimana pada ayat (1), pemerintah menetapkan kebijakan pengupahan yang melindungi pekerja/buruh. Ayat (3) Kebijakan pengupahan yang melindungi pekerja/buruh sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi
a) upah minimum;
b) upah kerja lembur;
c) upah tidak masuk kerja karena berhalangan;
d) dan upah tidak masuk kerja karena melakukan kegiatan lain di luar pekerjaannya;
e) upah karena menjalankan hak waktu istirahat kerjanya;
f) bentuk dan cara pembayaran upah;
g) denda dan potongan upah;
h) hal-hal yang dapat diperhitungkan dengan upah;
i) struktur dan skala pengupahan yang proposional
j) upah untuk pembayaran pesangon; dan
k) upah untuk perhitungan pajak penghasilan.
l) Pemerintah menetapkan upah minimum sebagaimana dimaksudpada ayat (3) huruf a berdasarkan kebutuhan hidup layak dan dengan memperhatikan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi.
Sedangkan di dalam Pasal 89 ayat (1) upah minimum terdiri atas:
a. Upah minimum berdasarkan wilayah provinsi atau kabupaten/kota;
b. Upah minimum berdasarkan sektor pada wilayah provinsi atau kabupaten/kota.
Pasal 89 ayat (3) Upah minimum ditetapkan oleh Gubernur dengan memperhatikan rekomendasi dari Dewan Pengupahan Provinsi dan atau Bupati/Walikota. Sehubungan dengan ini maka di dalam Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor 561.4/52/2008 tentang Upah Minimum Pada 35 (tiga puluh lima) Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2009, di dalam butir pertama dan kedua; sebagai berikut :

Pengertian Insentif
Istilah insentif pada umumnya digunakan untuk menggambarkan rencana-rencana pembayaran upah yang dikaitkan secara langsung maupun tidak langsung dengan standar produktivitas kerja karyawan atau profitabilitas organisasi atau kedua kriteria tersebut. Para karyawan yang bekerja di bawah sistem insentif financial berarti prestasi kerja karyawan menentukan secara langsung atau sebagaian penghasilan mereka. Rencana-rencana insentif bermaksud untuk menghubungkan keinginan karyawan akan pendapatan financial tambahan dengan kebutuhan organisasi dan efisiensi produksi. Yang dimaksud dengan insentif adalah sistem upah yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan mempertahankan karyawan yang berprestasi untuk tetap dalam perusahaan. 
Ada beberapa pengertian insentif seperti yang dikemukakan oleh Ranupandojo dan Husnan (2000 ; 65), mengatakan bahwa : “Pengupahan insentif dimaksud untuk memberikan upah atau gaji yang berbeda karena memang prestasi kerja yang berbeda. Jadi dua orang karyawan yang mempunyai jabatan yang sama bisa menerima upah yang berbeda karena prestasi kerja yang berbeda” Sedangkan menurut Harsono (2008 ; 84), mengatakan bahwa : “insentif adalah setiap sistem kompensasi, dimana jumlah yang berkaitan dengan tergantung dari hasil yang dicapai, yang berarti menawarkan suatu insentif kepada karyawan untuk mencapai hasil yang lebih enak”. Menurut Ranupandojo dan Husnan (2000 ; 87), insentif adalah “untuk memberikan upah/gaji yang berbeda karena prestasi mereka berbeda.
Sedangkan pelaksanaan sistem insentif ini dimaksudkan perusahaan untuk meningkatkan produktivitas karyawan yang berprestasi untuk tetap berada dalam perusahaan.

Pengerian Produktivitas Karyawan
Sebagaimana kita ketahui tenaga kerja bukanlah faktor produksi yang mengalami depresiasi, yang nilai ekonomisnya semakin merosot bila semakin lama digunakan. Hal ini disebabkan karena tenaga kerja dapat dikembangkan keterampilan serta kemampuannya dalam bekerja, baik dengan dilatih maupun dididik, sehingga produktivitasnya dapat ditingkatkan. Untuk itu perlu diketahui dan diukur sejauh mana produktivitas kerja yang telah dicapai oleh karyawan.
Menurut Reksohadiprodjo, (2003 ; 13) produktivitas adalah peningkatan proses produksi. Peningkatan produksi berarti perbandingan yang membaik jumlah sumber daya yang dipergunakan (masukan) dengan jumlah barang-barang atau jasa-jasa yang diproduksinya (keluaran). Kemudian Paul Mali yang dikutip oleh Sedarmayanti (2005 ; 57) mengatakan produktivitas adalah bagaimana menghasilkan atau meningkatkan hasil barang atau jasa setinggi mungkin dengan memanfaatkan sumber daya secara efesien. Oleh karena itu produktivitas sering diartikan sebagai rasio antara keluaran dan masukan dalam satuan waktu tertentu. 
Berdasarkan definisi yang dikemukakan diatas, menunjukkan bahwa produktivitas dalam arti secara total atau secara keseluruhan adalah keluaran yang dihasilkan diperoleh dari keseluruhan masukan yang ada dalam organisasi. Masukan tersebut lazim dinamakan faktor produksi. Sedangkan keluaran yang dihasilkan dari masukan yang melakukan proses kegiatan yang bentuknya dapat berupa produk nyata yakni dalam bentuk barang secara fisik maupun jasa. Kemudian masukan atau faktor produksi dapat berupa tenaga kerja, modal, bahan-bahan, teknologi dan energi.
Selanjutnya Sedarmayanti (2005 ; 58) mengemukakan bahwa pengertian produktivitas memiliki dua definisi, yakni efektifitas dan efesiensi. Dimensi pertama berkaitan dengan untuk kerja secara maksimal, dalam arti pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu. Sedangkan dimensi kedua berkaitan dengan upaya membandingkan  masukan dengan realisasi penggunaannya atau bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan.  Kemudian Hasibuan (2003 ; 94) mengatakan yang dimaksud dengan produktivitas per kapita atau produktivitas kerja per orang adalah besarnya produksi yang dihasilkan  per jiwa, per satu jam/hari kerja. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa produktivitas kerja dari para tenaga kerja adalah perbandingan antara jumlah produksi dengan jumlah tenaga kerja.
	
Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah dan telaah pustaka yang telah disajikan, selanjutnya penulis mengemukakan hipotesis seperti berikut :
“Diduga Upah dan insentif faktor-faktor yang mempengaruh produktivitas kerja karyawan PT Kurnia Tunggal Nugraha Cabang Sungai Piring”.

Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. (Arikunto, 2008:10).Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan Variabel Terikat (Y):
1. Variabel Bebas (Independent variable)
	Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent atau terikat (Sugiyono, 2008:59). Dalam hal ini variabel bebasnya adalah Upah (X1) dan Insentif (X2).
2.	Variabel terikat (Dependent variable)
	Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya varabel bebas (Sugiyono,2008:59). Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah Produktivitas.


C. 	METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian adalah di PT Kurnia Tunggal Nugraha Cabang Sungai Piring, dan waktu penelitian diadakan pada Bulan Mei sampai dengan Bulan Juli 2016.
Jenis dan Sumber Data
Jenis Data 
1. 	Data Kuantitatif 
	Menurut Sugiyono (2005) data kuantitatif merupakan metode yang menggunakan angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 
2.	Data Kualitatif
Menurut Sugiyono (2005) data kualitatif merupakan metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan dilapangan.

	Sumber Data
1. 	Data Primer
Data primer biasanya diperoleh dengan survey lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan data original (Kuncoro, 2001:25). Data ini berupa informasi yang diperoleh dari jawaban-jawaban atas pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner, wawancara maupun pengamatan langsung yang berkaitan dengan variabel-variabel dalam penelitian. 
2.	Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Tersedianya data sekunder akan lebih mempermudah dan mempercepat jalannya penelitian (Kuncoro, 2001:25). Data dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku referensi, artikel, jurnal, maupun website yang berkaitan dengan variabel yang telah dipilih.

Populasi Dan Sampel
Populasi
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah semesta penelitian (Ferdinand, 2006 ; 52). Sedangkan menurut (Sugiyono,2002;34), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitan ini yang menjadi populasi adalah karyawan PT Kurnia Tunggal Nugraha Cabang Sungai Piring berjumlah 30 orang. 

Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut  (Sugiyono, 2002 : 36). Oleh karena jumlah sampel adalah PT Kurnia Tunggal Nugraha Cabang Sungai Piring Di pada tahun 2014 sebanyak 30 orang, yang merupakan kurang dari 100 orang, maka sampel yang digunakan menggunakan sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus. (Sugiyono, 2002; 36).

Metode  Pengambilan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan di dalam penelitian adalah sebagai berikut :


1.	Kuesioner 
Menurut Sugiyono (2005:135), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
2.	Dokumentasi 
Menurut Usman dan Setiady Akbar (2006:73), teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Sedangkan menurut Hasan (2002:87), studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui dokumen. Dokumen yang digunakan dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat dan dokumen lainnya. 
3.	Studi Pustaka 
	Hal ini  dimaksud  untuk  mendapatkan data dan  informasi  yang berhubungan dengan materi penelitian. 

Analisis Data
Dalam analisis data ini  menggunakan tekhnik pengolahan data  penelitian secara kuantitatif  yakni suatu  tekhnik penelitian yang analisisnya memakai analisis statistik  dengan menggunakan daftar pertanyaan berstruktur yang disusun berdasarkan pengukuran terhadap variabel yang diteliti yang  kemudian menghasilkan data kuantitatif. Teknik statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Uji Validitas
	Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam hal ini digunakan beberapa butir pertanyaan yang dapat secara tepat mengungkapkan variabel yang diukur tersebut.
	Uji validitas dilakuan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk tingkat signifikansi 5 persen dari degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid, demikian sebaliknya bila r hitung < r tabel maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas
	Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. (Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran sekali saja dengan alat bantu SPSS uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.60.

3. Analisis Regresi Linier Berganda
	Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan mempergunakan program SPSS for windows versi 20.00. Analisis regresi sederhana dipakai untuk menghitung besarnya pengaruh secara kuantitatif dari suatu perubahan kejadian (variabel X) terhadap kejadian lainnya (variabel Y). Dalam penelitian ini analisis regresi sederhana berperan sebagai teknik statistik yang digunakan untuk menguji ada tidaknyapengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir. 
	Analisis regresi menggunakan rumus persamaan regresi berganda yakni : Freddy Rangkuti (2007;162)
Y = a + bX + e 
Dimana: 
Y 	=	Produktivitas kerja Karyawan
a 	= 	Konstanta Intersepsi 
b 	= 	Koefisien regresi
X1	= 	Upah  
X2	=	Insentif 
e 	= 	Nilai Residu

4. Uji t (Uji Parsial)
	Untuk menguji variabel yang berpengaruh antara variabel independen terhadap variabel  dependen  secara individual (parsial) maka digunakan uji t. Hipotesis yang diuji dengan taraf nyata α = 5%  dengan kriteria pengaruh  variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y)  dan variabel independen berpengaruh negative atau positif terhadap variabel dependen (Y). Dengan dasar pengambilan keputusan adalah:  nilai t hitung < nilai t tabel atau nilai signifikansi t > 0,05 atau  nilai t hitung > nilai t tabel atau nilai signifikansi t < 0,05.

5. Uji Signifikansi Simultan ( Uji Statistik F )
	Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat siginifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. 
	
6. Analisis Koefisien Determinasi (R²)
	Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai Koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Begitu pula sebaliknya, nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat.


D.	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Regresi Linier  Sederhana
Metode ini untuk meramalkan berapa kuatnya pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Model peramalan regresi linier Berganda. Diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: Y = 0.990 + 0.618 X1 + 0.383 X2 
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar (a) = 0.990 artinya jika nilai variabel Variabel X1 (Upah) dan Variabel X2 (Insentif), adalah nol, maka variabel (Y) akan tetap sebesar 0.990.
b. Koofisien regresi variabel X1 (Upah) menunjukkan angka sebesar 0.618 menyatakan bahwa setiap variable X1 (upah) mengalami kenaikan atau penurunan sebesar 1 % maka akan mempengaruhi varibel Y (produktivitas) sebesar 0.618. dengan asumsi Variabel X2 (Insentif) tetap.
c. Koofisien regresi variabel X2 (insentif) menunjukkan angka sebesar 0.383 menyatakan bahwa setiap variable X2 (insentif) mengalami kenaikan atau penurunan sebesar 1 % maka akan mempengaruhi varibel Y (produktivitas) sebesar 0.383. dengan asumsi variabel X1 (upah)  tetap.

2. Uji t (pengaruh secara parsial)
Berdasarkan hasil output SPSS nampak bahwa pengaruh secara parsial empat variabel independen yang terdiri dari kelompok acuan, keluarga serta peran dan status terhadap keputusan pembelian seperti ditunjukkan pada tabel  sebagai berikut:


Tabel 1
Hasil uji t (pengaruh secara parsial)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Eror
	
	

	1
	Constant
	.990
	.402
	2.460
	.021

	
	UPAH
	.626
	.087
	7.230
	.000

	
	INSENTIF
	.375
	.084
	4.482
	.000

	a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS



	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	F
	Sig.

	1
	Regression
	513.016
	2
	31.511
	.000b

	
	Residual
	2.184
	27
	
	

	
	Total
	515.200
	29
	
	

	a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS

	b. Predictors: (Constant), INSENTIF, UPAH


Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil perhitungan sebagai berikut: 
a. Hasil perhitungan untuk variabel X1 (upah)  yang menghasilkan thitung = 7.230 lebih besar dari nilai t tabel = 2.051. Kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut :
	Jika t penelitian > t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima 
	Jika t penelitian < t tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak
	Berdasarkan hasil uji t diatas dapat disimpulkan bahwa : H0 ditolak dan H1 diterima, terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X1 (upah) terhadap Variabel Y (produktivitas kerja).
b. Hasil perhitungan untuk variabel X2 (insentif) yang menghasilkan thitung = 4.482 lebih besar dari nilai t tabel = 2.051. Kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut :
	Jika t penelitian > t tabel maka H0 ditolak dan H2 diterima 
Jika t penelitian < t tabel maka H0 diterima dan H2 ditolak
Berdasarkan hasil uji t diatas dapat disimpulkan bahwa : H0 ditolak dan H2 diterima, terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X2 (insentif) terhadap Variabel Y (produktivitas kerja). 
Sehingga dapat disimpulkan Berdasarkan hasil uji t, maka hipotesis dalam penelitian ini yang menduga bahwasanya variabel X1 (upah) dan Variabel X2 (insentif) berpengaruh dominan  terhadap  variabel Y (produktivitas) telah terbukti dan dapat diterima.

3. Uji F (Pengaruh secara simultan)
Berdasarkan hasil output SPSS 20 nampak bahwa pengaruh secara bersama-sama variabel independen yaitu faktor sosial konsumen terhadap keputusan pembelian tas bermerek di Tembilahan seperti ditunjukkan pada tabel sebagai berikut:
Tabel 2
Hasil Uji Anova

Dari hasil perhitungan yang diperoleh nilai F hitung sebesar 31.511 > dari F tabel sebesar 3.327 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 5% atau 0,05 maka hipotesis ditolak dan terdapat pengaruh yang signifikan variabel X1 (upah) dan X2 (Insentif) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Y (produktivitas) dan dapat diterima).



4. Analisis Korelasi 
Tabel 3
Hasil Analisis Korelasi dan 
Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.998a
	.996
	.995
	.28444

	a. Predictors: (Constant), INSENTIF, UPAH



Hasil analisis pengaruh variabel X1 (upah) dan X2 (insentif) terhadap variabel Y (produktivitas) seperti yang dapat dilihat pada tabel diatas menunjukkan bahwa koefisien korelasi (R)= 0.996. Hal ini memberikan nilai bahwa variabel X1 (upah) dan X2 (insentif) berhubungan sangat kuat terhadap variabel Y (produktivitas). 

5. Koefisien Determinasi
Hasil penelitian koefisien determinasi (R-square) yang  digunakan  untuk  mengetahui  persentase pengaruh variabel independen  yakni variabel X1 (upah) dan X2 (insentif) terhadap variabel dependen Y (produktivas) sebesar 0,984. Hal ini berarti bahwa seluruh variabel independen dapat menjelaskan nilai sebesar 99,6 % dari perubahan variabel dependen sisanya yaitu sebesar 0.4 % dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak diteliti dalam penelitian ini.


E.	KESIMPULAN DAN SARAN
	Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah disusun pada bab-bab sebelumnya dan sesuai dengan data-data yang diperoleh selama penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
a. Berdasarkan hasil pengujian regresi sederhana dapat diketahui bahwa nilai regresi yaitu: Y = 0.990 + 0.618 X1 + 0.383 X2 Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X1 (upah) dan X2 (insentif) terhadap Variabel Y (produktivitas).
b. Berdasarkan hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (adjusted R2) yang diperoleh sebesar 0,996. Dimana hubungan yang didapat antara  variabel X1 (upah) dan X2 (insentif) sangat kuat seimbang variabel X1 (upah) dan X2 (insentif) terhadap variabel Y (produktivitas) sebesar 99,6 %. Sisanya sebesar 0.4 % dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar faktor-faktor tersebut yang tidak diajukan dalam penelitian ini.
c. Dari hasil perhitungan uji f (simultan) yang diperoleh nilai F hitung sebesar 31.511 > dari F tabel sebesar 3.327 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 5% atau 0,05 maka hipotesis ditolak dan terdapat pengaruh yang signifikan variabel X1 (upah) dan X2 (Insentif) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Y (produktivitas) dan dapat diterima).
d. Berdasarkan hasil pengujian t  (uji persial) dapat diurakan sebagai berikut :
1) Hasil perhitungan untuk variabel X1 (upah) yang menghasilkan thitung = 7.230 lebih besar dari nilai t tabel = 2.051. Berdasarkan hasil uji t diatas dapat disimpulkan bahwa : H0 ditolak dan H1 diterima, terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X1 (upah) terhadap Variabel Y (produktivitas kerja).
2) asil perhitungan untuk variabel X2 (insentif) yang menghasilkan thitung = 4.482 lebih besar dari nilai t tabel = 2.051. Berdasarkan hasil uji t diatas dapat disimpulkan bahwa : H0 ditolak dan H2 diterima, terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X2 (insentif) terhadap Variabel Y (produktivitas kerja)

Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengamatan langsung dari penulis, maka penulis menemukan bebeerapa permasalahan yang terjadi dan harus segera diantisipasi. Untuk itu penulis memcoba memberikan saran-saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi PT. Kurnia Tunggal Nugraha Cabang Sungai Piring sebagai berikut :
a. Hendaknya dalam pemberian upah kepada karyawan sebaiknya PT. Kurnia Tunggal Nugraha Cabang Sungai Piring mempertimbangkan nilai besaran upah yang diberikan sehingga menimbulkan semangat kerja karyawan.
b. Hendak nya dalam pemberian insentif kepada karyawan sebaiknya PT. Kurnia Tunggal Nugraha Cabang Sungai Piring memberikan insentif sesaui dengan yang dikerjakan karyawan .
c. PT. Kurnia Tunggal Nugraha Cabang Sungai Piring lebih memperhatikan upah karyawan dalam berkerja. Karena dangan adanya dorongan dan motivasi yang diberikan oleh pimpinan, karyawan yang berkerja akan lebih bermotivasi dan dapat menyelesaikan tugas ataupun perkerjaannya sesuai dengan yang diharapkan oleh PT. Kurnia Tunggal Nugraha Cabang Sungai Piring.
d. Pimpinan PT. Kurnia Tunggal Nugraha Cabang Sungai Piring juga diharapkan dapat lebih memperhatikan setiap karyawan dangan memberikan kesempatan untuk mengasprirasikan protes berupa keluhan serta masalah yang dihadapi dengan demikian terciptalah kerjasama yang baik antara pimpinan dengan bawahan yaitu karyawan.
e. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat menyempurnakan teori dan pengolahan data yang akurat dengan teknik pengujian lainnya sehinggan pengaruh yang didapatkan dari upah dan insentif pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan lebih sempurna dan kompatibel.
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